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Abstract 
 Pura Jati, located in Pakraman Keranjangan Village, Manukaya Village, 
Tampaksiring District, Gianyar Regency has a belief in the form of a barong that is maparab 
Ida Bhatara Ratu Gede which is believed to be a form of manifestation of Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa. Where Ida Bhatara Ratu Gede is worshiped at Pura Jati Desa Pakraman The 
extension is in its manifestation has some uniqueness on the part of his body which is slightly 
different from barong ket ket / ketet other. As well as in worship is believed to have several 
functions for the welfare of society.  
 This research uses the type of qualitative approach, research approach used is the 
philosophical approach of the divinity is brahma jnana. Types of data used are qualitative 
data, data sources are primary data and secondary data. The instrument of this research is 
the researchers themselves who are supported by the tools in the interviews such as cameras 
and voice recorders. Determination technique of informant use purposive sampling technique 
with technique of non random sampling. Data collection techniques in this study was 
conducted through observation techniques conducted in the field, derived from interviews 
conducted with the informants, and supported by documentation techniques all presented in 
the presentation of data analysis.  
 The results of the research that has been done, namely the form and worship of Ida 
Bhatara Ratu Gede, where the worship is done starting every five days at pliwon kliwon, on 
piodalan he held every six months that is on saniscara kliwon wuku krulut, On Galungan Day 
during 45 days until the day of his piodalan on tump krulut. The function of Ida Bhatara Ratu 
Gede worship here is as a function of treatment where the media used in the form of oil and 
tirtha. The function of rwa bhineda is where in his worship there is a rangda that 
accompanies him in each staging candidate. A protection function, which is niskala he is 
believed to always protect his people from harm. The function of surrender, where everyone 
who has resigned to the suffering of his illness surrender his fate completely to Ida Bhatara 
queen Gede.serta in worship has philosophical values, religion, divinity and social values for 
the life of society.  
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I. PENDAHULUAN 
Pura jati yang terletak di Desa Pakraman Keranjangan, Desa Manukaya kecamatan 
Tampaksiring Kabupaten Gianyar sebelumnya merupakan Pura yang hanya berfungsi sebagai 
Pura penyungsungan jagatDesa Pakraman Keranjangan di Pura Jati terdapat pemujaan 
kepada salah satu manifestasi daripada Ida Sang Hyang Widhi wasa dalam wujud Barong dan 
Rangda yang sangat di sakralkan oleh masyarakat setempat. Barong yang dipuja di Pura Jati 
maparab Ida Bhatara Ratu Gede. Ida Bhatara Ratu Gede sangat diyakini oleh masyarakat
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sekitar  bahwa ada sesuatu kekuatan atau kekuasaan yang berstana di dalam wujud tersebut 
dan merupakan tempat Berstananya Ida Bhatara Ring Pura Jati, Pura Alas Sari, Pura Semut, 
Pura Pengejaran, Pura Belaan,   Keberadaan Ida Bhatara Ratu Gede di Pura Jati diyakini 
mampu melindungi masyarakat dari kekuatan negatif dan memberikan kesejahteraan bagi 
masyarakatnya.  
Perbedaan Ida Bhatara Ratu Gede di Pura Jati dengan barong-barong yang lainnya 
yaitu adanya tongkat yang dibawa ketika Beliau Lunga/melancaran. (2)  mata serta ekor 
Beliau tidak seperti barong lainnya, (3) pergantian busana daripada Ida Bhatara Ratu Gede 
selalu harus seserodan daripada Ida Bhatara Ratu Mas yang terdapat di Pura Tirta Empul 
desa Manukaya, Kecamatan Tampaksiring. Selain itu dalam pemujaan kepada Ida Bhatara 
Ratu Gede diyakini memiliki beberapa fungsi yaitu: 1)berfungsi sebagai media pengobatan, 
2)fungsi Rwa Bhineda, 3)fungsi perlindungan, dan 4)fungsi penyerahan diri.  
 
II. PEMBAHASAN 
2.1.  Bentuk Pemujaan Ida Bhatara Ratu Gede 
1. Bentuk Ida Bhatara Ratu Gede 
 Bentuk pemujaan Ida Bhatara ratu Gede di Pura Jati Desa Pakraman Keranjangan, 
Desa Manukaya, Kecamatan tampaksiring, Kabupaten Gianyar yakni Ida Bhatara Ratu Gede 
disini ialah berupa barong ket pada umumnya dengan keunikan-keunikan yang dimilikinya 
seperti bentuk mata serta ekor beliau terlihat berbeda dari beberapa barong sesuhunan yang 
ada. Dan barong ket tersebut pada akhirnya difungsikan sebagai media dalam pemujaan 
kepada ida Sang Hyang Widhi Wasa dengan segala manifestasinya dan diberikan nama ida 
Bhatara Ratu Gede, serta diyakini ada tujuh manifestasi daripada Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa yang bersthana pada perwujudan tersebut.  
 
2.  Sarana Pemujaan Ida Bhatara Ratu Gede 
Sarana ritual dalam pemujaan Ida Bhatara Ratu Gede disini dilakukan setiap lima hari sekali, 
serta setiap piodalan daripada Ida Bhatara Ratu Gede, dimana setiap nemu pancawara 
kliwon selalu melakukan persembahan kepada Ida Bhatara Ratu Gede berupa rayunan 
ajuman putih kuning yang berjumlah enam tanding dan ditambah dengan satu tanding 
rayunan palagantung yang berisi lima macam buah-buahan yang terdiri dari pisang mas Bali, 
jambu biji, jeruk, salak, dan mangga. Jadi jumlah rayunan tersebut adalah tujuh tanding, 
dimana penguntab daripada ke-enam tanding rayunan ajuman putih kuning tersebut yaitu 
untuk Ida Bhatara di Pura Tirta Empul, Pura Pengejaran, Pura Semut, Pura Alas Sari, Pura 
Gunung Agung serta Ida Bhatara di Pura Jati Batur, sedangkan satu tanding rayunan 
palagantung tersebut nguntab Ida bhatara di Pura Belahan. Selain itu ditambah dengan 
segehan manca warna  yang berjumlah 66. 
3.  Pemimpin Upacara Pemujaan 
Pemimpin atau pemuput upacara pada setiap piodalan maupun pada setiap ritual pemujaan 
kepada Ida Bhatara Ratu Gede selalu dilakukan oleh pemangku yaitu Jero Mangku Miasa 
yang tak lain adalah pemangku di Pura Jati. Namun, Jika upacaranya bersifat utama dan 
sangat besar serta menggunakan banten catur maka biasanya upacara piodalan Ida Bhatara 
ratu Gede dipuput oleh seorang sulinggih/pedanda. 
 
2.2.  Fungsi Keberadaan dan Pemujaan Ida Bhatara Ratu Gede 
1.  Fungsi Pengobatan 
 Dalam hal ini, Ida Bhatara Ratu Gede yang dipuja atau disungsung di Pura Jati 
diyakini oleh masyarakat bahwa beliau mampu memberikan obat/Tamba bagi seseorang yang 
menderita sakit secara non medis. Dimana Ida Bhatara Ratu Gede dalam fungsinya 
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memberikan pengobatan, menggunakan media pengobatan berupa air atau tirtha serta minyak 
yang memang berasal dari beliau, dimana minyak tersebut didapatkan Pada saat piodalan di 
Pura Jati pada hari tumpek landep sekitar tahun 2001 ketika akan melaksanakan upacara 
mesineb pada anggara pon ukir, terdapat kelapa yang akan digunakan untuk pranian tajen 
yang akan digunakan untuk ngemargiang upacara pesineban diletakan di bale penganteb, dan 
ketika Jero Mangku Mulai ngaturan piuning akan ngeluur tiba-tiba kelapa yang akan 
digunakan untuk pranian tajen tersebut meledak dan terbelah menjadi dua bagian, yang satu 
jatuh ke tanah dan yang satunya lagi terpental ke atas bale penganteb. 
  ketika belahan kelapa yang terpental ke atas tadi jatuh, didalamnya terdapat minyak 
dengan tiga warna yaitu hitam, putih dan merah. Ketika minyak ditunas dan dipindahkan 
kedalam satu gelas, minyak tersebut tidak tercampur, namun yang merah berada paling 
bawah, yang hitam ditengah serta yang putih berada paling atas. dimana minyak yang terdiri 
dari tiga warna tersebut dibagi menjadi tiga fungsi, yang pertama adalah yang berwarna 
merah (kewit) merupakan minyak yang digunakan atau kembali digunakan menjadi pratima, 
yang berwarna hitam merupakan paica pengenteg, dan yang merah merupakan paica yang 
akan digunakan sebagai jatu dalam metetamban, dimana karena pica minyak tersebut tidak 
banyak,  maka harus dibuatkan minyak kelapa dari sembilan jenis kelapa atau siya warna, 
lalu setelah itu barulah dicampurkan dengan sedikit minyak pica tadi. 
 
2. Fungsi Perlindungan 
Fungsi daripada pelungan Ida Bhatara Ratu Gede mesuaran/melancaran  yaitu 
diyakini kalau beliau ingin sesekali mesuaran nyuryanin panjak-panjak Ida, serta melindungi 
panjank-panjak juga jagat Ida secara niskala dan dijauhkan  dari sengkala/mala, melindungi 
semua masyarakat dan segala duen Ida. Maka tidak jarang jika pada saat beliau lunga ketika 
ada rambut bagu Ratu Gede yang jatuh lalu diambil atau ditunas oleh panjak Ida dan 
digunakan sebagai gelang atau menyematkannya pada telinganya, hal tersebut diyakini dapat 
menangkal segala marabahaya. Disini dapat dikatakan bagaimana fungsi daripada Ida 
Bhatara Ratu Gede sebagai media perlindungan bagi masyarakat. 
 
3. Fungsi  Penyerahan Diri 
 pemujaan atau keberadaan  Ida Bhatara Ratu Gede yaitu sebagai media penyerahan 
diri, dimana dalam hal ini maksudnya adalah merupakan jalan untuk menentukan keputusan 
terakhir. Jika seseorang mengalami sakit yang begitu parah, misalnya sudah tua dan sakitnya 
terlalu parah sehingga keluarga disekitarnya merasa tidak tega jika melihat orang yang sakit 
tersebut sangat menderita karena sakitnya itu, dengan demikian jalan terakhir yang ditempuh 
ialah dengan cara memohon penyerahan diri kepada Ida Bhatara Ratu Gede, jika memang 
seseorang atau panjak Ida yang menderita sakit yang sangat parah tersebut bisa sembuh 
kembali, maka dimohonkan agar segera sembuh dari penderitaan akann sakitnya tersebut. 
namun begitu juga sebaliknya, jima memang seseorang yang sakit tersebut memang akan 
atau ditakdirkan akan segera meninggal/tidak bisa sembuh kembali, maka agar segera 
jalannya dimudahkan dalam menuju kematian atau istilahnya agar segera diambil oleh beliau 
dan memang atas kehendak Tuhan. Jika memang dikehendaki meninggal, waktunya tidaklah 
lama dari pada saat nunas tamba tersebut, begitu juga sebaliknya jika memang bisa sembuh 
maka tidaklah memerlukan waktu yang lama. 
 
2.3. Nilai Pemujaan Ida Bhatara ratu Gede 
1. Nilai Filosofis 
 Berdasarkan keyakinan, barong dalam cerita dianggap sebagai wakil 
kebenaran/dharma. Kekuatan dharma ini terdapat pada punggelnya. (muka) yang dipusatkan 
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pada mata dan jenggot yang bahannya dari rambut manusia. Apabila ada salah satu desa 
diserang penyakit sampar atau wabah maka pemangku akan cepat-cepat merendam jenggot 
barong tersebut pada segelas air bersih, kemudian dijadikan air suci. Air itu diyakini 
mempunyai kekuatan magis. (Segara. 2000 : 39). 
  
2. Nilai Religi 
 nilai-nilai religi atau ketuhanan yang terkandung dalam pemujaan kepada Ida Bhatara 
Ratu Gede yaitu dimana dalam praraga atau wujud badan daripada Ida Bhatara Ratu Gede 
diyakini ada sesuatau kekuatan magis yang bersthana didalamnya. dalam praragan daripada  
Ida Bhatara ratu Gede dikatakan ada beberapa Tuhan atau Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang 
bersthana didalamnya, seperti Ida Bhatara di Pura Jati Batur, Ida Bhatara di Pura Gunung 
Agung, Ida Bhatara di Pura Belaan, Ida Bhatara di Pura Alas Sari,  Ida Bhatara di Pura 
Semut, Ida Bhatara di Pura Tirta Empul serta Ida Bhatara di Pura Pengejaran.  Dengan 
demikian karena hal tersebut maka ketika Ida Bhatara ratu Gede dipundut terasa sangat 
berat, seringan apapun beliau dibuatkan pengangge busana tetap saja preraga Ida sangat 
berat, akan tetapi sebelum Jero Mangku nguntab ketujuh Ida Bhatara yang bersthana didalam 
Ida Bhatara ratu Gede, ketika dipundut tubuh beliau terasa ringan, namun setelah nguntab 
ketujuh Ida Bhatara tersebut tubuh beliau terasa sangat berat. Jadi Dari uraian di atas maka 
dapat dibuktikan jika Ida Bhatara ratu Gede memang memiliki nilai-nilai religi atau 
ketuhanan. Selain itu Ida Bhatara Ratu Gede juga diyakini memiliki kekuatan yang sangat 
sacral. 
 
3. Nilai Sosial 
 nilai atau hubungan sosial yang terdapat disini salah satunya adalah ketika masyarakat 
pengempon Pura Jati malakukan kegiatan ngayah. Ngayah merupakan suatu tradisi yang 
masih berlanjut atau sering kita temui di masyarakat hingga saat ini. Ngayah merupakan 
kewajiban sosial masyarakat Hindu di Bali dalam penerapan daripada ajaran karma yoga 
yang dilaksanakan atau dilakukan dengan cara gotong royong dengan hati yang tulus ikhlas 
baik di banjar maupun di Pura. di Pura Jati,  setiap kali Piodalan di Pura Jati maupun 
piodalan Ida Bhatara Ratu Gede di Pura Jati, dalam persiapan sebelum menyambut 
piodalannya masyarakat pengempon di Pura Jati selalu melakukan kegiatan ngayah. 
 
4. Nilai Keharmonisan 
konsep rwa bhineda yang secara harfiah bermakna dua perbedaan yang berjalan harmonis. 
Secara lebih mendalam, konsep ini menjelaskan alam semesta ini diciptakan oleh Sang Maha 
Kuasa dalam kondisi berpasang-pasangan tetapi memiliki sifat saling bertolak belakang. 
Seperti kebaikan berpasangan dengan keburukan, pria dengan wanita, hitam dengan putih, 
dan lain sebagainya. Lazimnya sebuah dunia, sifat Rwa Bhineda yaitu baik-buruk, terang-
gelap dll 
 
III. PENUTUP 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data sebagaimana terdapat dalam Bab IV 
dapat disimpulkan yaitu, Adapun bentuk daripada Ida Bhatara Ratu Gede disini ialah berupa 
barong ket pada umumnya dengan keunikan-keunikan yang dimilikinya, yang dalam 
pemujaannya terdapat beberapa tingkatan serta pemangkulah yang bertanggung jawab penuh 
atas segala upacara ritual pemujaan-Nya. Fungsi pemujaan Ida Bhatara Ratu Gede yaitu 1) 
fungsi pengobatan dimana sarana yang dipergunakan berupa air serta minyak. 2) Fungsi 
perlindungan yang terdapat pada prosesi mesuaran 3) Fungsi penyerahan diri bagi seseorang 
yang sudah berada pada titik antara hidup dan mati. Nilai-nilai dalam pemujaan Ida Bhatara 
 JURNAL PENELITIAN AGAMA HINDU |  61 
 
Ratu Gede yaitu, Nilai Filosofis yang terdapat pada jenggot beliau, nilai social yaitu pada saat 
masyarakat pengempon melakukan kegiatan ngayah, nilai religi serta nilai keharmonisan 
yang berkaitan dengan konsep rwa bhineda. 
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